BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis mengenai budaya shitsuke pada anak usia dini
dalam reality show Hajimete no Otsukai, peneliti menemukan bahwa budaya
shitsuke pada anak usia dini akan terbentuk dari kebiasan-kebiasan yang
dilakukan dan sikap diri yang telah diajarkan oleh orang tua diterapkan melalui
lingkungan luar rumah. Data yang diperoleh sebanyak 53 data yang dipaparkan
dan 21 data yang dianalisis menggunakan teori semiotika Charles Sander Pierce
yaitu menggunakan segitiga triadic atau trikotomi yang terdiri dari

representamen/sign, object, dan interpretant.

berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab IV, dalam reality show
hajimete no otsukai ditemukan 21 bentuk representasi pembentukan karakter

shitsuke, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan bahwa pembentukan karakter shitsuke pada anak usia dini
dalam reality show hajimete no otsukai dapat terbentuk dari perilaku dasar
yang diulang secara terus-menerus oleh orang dewasa terhadap anak
sehingga anak dapat mengikutinya.

2. Dalam adegan-adegan tersebut anak dapat melihat aktivitas sehari-hari
yang dilakukan oleh orang tua mereka sehingga memperoleh kebiasaan
gaya hidup untuk mengembangkan keterampilan sosial dan juga

membangun dirinya sendiri.

84



85

3. Etika dan pola perilaku anak diajarkan sebagai kebiasaan untuk mematuhi

peraturan yang ada dan termasuk dalam nilai kesadaran diri anak tersebut.
B. Saran

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, ada beberapa saran untuk
meningkatkan pengetahuan tentang shitsuke pada anak usia dini. Adapun saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya karena di Jepang budaya shitsuke tidak hanya
diajarkan pada anak usia dini saja dan dapat dilihat dari perspektif shitsuke
lainnya, maka dari itu bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan
masalah shistuke, masih dapat mencari bentuk penelitian yang lainnya.

2. Saran Bagi Pembaca Penelitian, semoga dengan membaca peneliti ini dapat
membantu memberikan pengetahuan lebih lanjut terkait budaya shitsuke di
Jepang khususnya pada anak usia dini.

3. Bagi STBA JIA, disarankan dapat memperbanyak referensi buku-buku
tentang budaya Jepang, agar lebih mempermudah penelitian dalam

melakukan penelitian.



